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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pendekatan pembelajaran kognitif dalam pendidikan 
kejuruan di SMK Maharati, khususnya dalam membangun keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
yang relevan dengan kebutuhan Era Industri 4.0. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan sampel siswa kelas XII dari program keahlian yang terkait langsung dengan keterampilan 
industri. Teknik sampling yang diterapkan adalah purposive sampling untuk memastikan keterwakilan dari siswa 
yang telah mengikuti metode pembelajaran kognitif. Data dikumpulkan melalui angket dan observasi, dengan 
variabel penelitian meliputi tingkat pemahaman kognitif, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan 
pemecahan masalah. Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif dan uji korelasi untuk 
melihat hubungan antara pembelajaran kognitif dengan peningkatan keterampilan siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kognitif memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran kognitif 
menunjukkan pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep-konsep kejuruan dan mampu menerapkan 
keterampilan tersebut dalam simulasi situasi industri. Kesimpulannya, integrasi pembelajaran kognitif dalam 
pendidikan kejuruan di SMK Maharati efektif dalam mempersiapkan siswa dengan keterampilan adaptif dan 
problem solving yang sangat dibutuhkan di dunia kerja modern. Penelitian ini merekomendasikan perluasan 
penerapan pembelajaran kognitif di seluruh program keahlian untuk mendukung kesiapan siswa dalam 
menghadapi tantangan Era Industri 4.0. 
Kata kunci - Pembelajaran kognitif, pendidikan kejuruan, keterampilan berpikir, problem solving, Industri 4.0. 

Abstract 
This research aims to explore the effectiveness of the cognitive learning approach in vocational education at 
Maharati Vocational School, especially in building critical thinking and problem solving skills that are relevant 
to the needs of the Industrial Era 4.0. The research method used is quantitative descriptive research with a sample 
of class XII students from skills programs directly related to industrial skills. The sampling technique applied is 
purposive sampling to ensure the representation of students who have followed cognitive learning methods. Data 
was collected through questionnaires and observations, with research variables including level of cognitive 
understanding, critical thinking skills, and problem solving skills. Data analysis was carried out using descriptive 
statistical techniques and correlation tests to see the relationship between cognitive learning and improving 
student skills. The research results show that the cognitive learning approach has a significant positive impact on 
students' critical thinking and problem solving abilities. Students who engage in cognitive learning demonstrate 
a deeper understanding of vocational concepts and are able to apply these skills in simulated industrial situations. 
In conclusion, the integration of cognitive learning in vocational education at Maharati Vocational School is 
effective in preparing students with adaptive and problem solving skills that are really needed in the modern world 
of work. This research recommends expanding the application of cognitive learning across skills programs to 
support student readiness to face the challenges of the Industrial Era 4.0. 
Keywords - Cognitive learning, vocational education, thinking skills, problem solving; Industry 4.0. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan kejuruan di Indonesia, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

menghadapi tantangan besar dalam menyiapkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja di era 
Industri 4.0. Revolusi Industri 4.0 ditandai oleh perkembangan teknologi yang pesat, termasuk 
otomatisasi, kecerdasan buatan, dan Internet of Things (IoT), yang menuntut sumber daya manusia 
dengan keterampilan teknis dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam konteks ini, pembelajaran 
kognitif muncul sebagai pendekatan yang tepat untuk mendukung proses pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, dua aspek yang sangat penting bagi para siswa 
SMK agar mampu beradaptasi dan bersaing di dunia industri modern. 

Beberapa penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran kognitif 
dalam pendidikan kejuruan. Misalnya, studi oleh Hasanah (2021) menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) mampu meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa di sekolah kejuruan. Sementara itu, penelitian oleh Pratama dan Lestari (2022) 
menyimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis kasus efektif dalam melatih kemampuan siswa 
dalam menghadapi masalah-masalah yang mungkin mereka temui di dunia kerja. Temuan-temuan ini 
menunjukkan adanya dampak positif dari pendekatan kognitif pada pengembangan keterampilan 
berpikir dan problem solving siswa. Namun, penerapan pendekatan ini di SMK masih menghadapi 
berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia yang kompeten dalam 
melaksanakan metode pembelajaran kognitif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pendekatan pembelajaran kognitif 
dalam pendidikan kejuruan di SMK Maharati, khususnya dalam membangun keterampilan berpikir 
dan pemecahan masalah siswa agar lebih siap menghadapi kebutuhan industri yang dinamis. Dengan 
fokus pada penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, dan kolaboratif, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana pendekatan kognitif dapat 
dioptimalkan untuk meningkatkan kompetensi siswa SMK di era Industri 4.0. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Teori pembelajaran kognitif, yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, 
menekankan pentingnya proses mental dalam memahami dan menginternalisasi informasi. Menurut 
Piaget, pembelajaran terjadi melalui empat tahap perkembangan kognitif yang mempengaruhi cara 
siswa memahami dunia. Vygotsky menambahkan pentingnya konteks sosial dalam pembelajaran, di 
mana interaksi dengan teman sebaya dan guru dapat mempercepat proses belajar. Pendekatan ini 
sangat relevan dalam pendidikan kejuruan, di mana siswa perlu memahami konsep-konsep kompleks 
dan menerapkannya dalam situasi nyata. 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning, PBL) merupakan pendekatan yang 
mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam penyelesaian masalah dunia nyata. Menurut Thomas (2000), 
PBL meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas karena siswa berkolaborasi, 
merencanakan, dan melaksanakan proyek yang relevan dengan pengalaman mereka. Dalam konteks 
pendidikan kejuruan, PBL memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan praktis yang 
diperlukan di industri. 

Teori pemecahan masalah oleh Polya (1945) menjelaskan empat langkah dalam pemecahan 
masalah: pemahaman masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan peninjauan. Proses ini dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran kognitif untuk membangun kemampuan siswa dalam menghadapi 
dan memecahkan masalah yang kompleks, terutama dalam konteks pendidikan kejuruan yang 
membutuhkan keterampilan teknis dan strategis. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hubungan positif antara pendekatan 
pembelajaran kognitif dan keterampilan berpikir serta pemecahan masalah. Misalnya, penelitian oleh 
Hidayah (2021) menemukan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan pembelajaran 
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berbasis proyek menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis 
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode konvensional. Penelitian lain oleh Sari dan 
Hendra (2022) mengungkapkan bahwa penerapan metode studi kasus di kelas kejuruan dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis dan memecahkan masalah nyata yang dihadapi 
di dunia kerja. 

Kerangka konsep penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang 
terlibat: 
1. Variabel Independens: Pendekatan pembelajaran kognitif (yang mencakup pembelajaran berbasis 

proyek dan studi kasus). 
2. Variabel Dependen: Keterampilan berpikir dan problem solving siswa. 

Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H1: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara penerapan pendekatan pembelajaran 

kognitif dan keterampilan berpikir siswa di SMK Maharati. 
2. H2: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara penerapan pendekatan pembelajaran 

kognitif dan keterampilan pemecahan masalah siswa di SMK Maharati. 
3. H3: Penerapan pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus secara bersama-sama akan 

meningkatkan keterampilan berpikir dan pemecahan masalah siswa secara signifikan. 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas pendekatan pembelajaran kognitif dalam konteks pendidikan kejuruan di SMK 
Maharati, serta kontribusinya terhadap pengembangan keterampilan yang relevan bagi siswa di era 
Industri 4.0. 
 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di 
lapangan serta mengukur variabel-variabel yang relevan, sehingga dapat memberikan gambaran yang 
jelas mengenai efektivitas pendekatan pembelajaran kognitif dalam pendidikan kejuruan di SMK 
Maharati. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas XII dari program keahlian Teknik Otomotif 
Konsentarsi Teknik Alat Berat yang terkait langsung dengan keterampilan industri di SMK Maharati. 
Pemilihan siswa kelas XII dilakukan karena mereka telah mendapatkan pengalaman pendidikan yang 
cukup dalam program keahlian dan diharapkan dapat memberikan data yang relevan mengenai 
dampak pembelajaran kognitif terhadap keterampilan mereka. 

Teknik sampling yang diterapkan adalah purposive sampling. Teknik ini dipilih untuk 
memastikan keterwakilan dari siswa yang telah mengikuti metode pembelajaran kognitif. Dengan 
menggunakan purposive sampling, peneliti dapat memilih siswa yang telah terlibat langsung dalam 
pembelajaran berbasis kognitif, sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan relevan. 

Teknik Pengumpulan Data akan dikumpulkan melalui beberapa teknik sebagai berikut: 
1. Kuesioner: Kuesioner yang berisi pertanyaan tertutup akan digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Kuesioner ini akan disusun 
berdasarkan indikator yang relevan dan divalidasi sebelum digunakan. 

2. Observasi: Observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas akan dilakukan untuk 
menilai penerapan pendekatan pembelajaran kognitif. Catatan observasi akan digunakan untuk 
melengkapi data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner. 

3. Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa akan dilakukan untuk menggali 
informasi lebih mendalam mengenai pengalaman mereka dalam penerapan pembelajaran kognitif 
dan dampaknya terhadap keterampilan yang dikembangkan. 
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Operasional/Pengukuran Variabel yaitu : Variabel Independens: Pendekatan pembelajaran 
kognitif diukur melalui teknik pembelajaran yang diterapkan, seperti pembelajaran berbasis proyek 
dan studi kasus. Indikator yang digunakan mencakup tingkat keterlibatan siswa, penerapan metode 
kolaboratif, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan Variabel Dependen: Keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa diukur menggunakan kuesioner dengan skala Likert. 

Langkah-langkah analisis data meliputi: 
1. Statistik Deskriptif: Menghitung rata-rata, median, modus, dan deviasi standar untuk memberikan 

gambaran umum tentang distribusi data. 
2. Uji Normalitas: Menggunakan uji normalitas (seperti Kolmogorov-Smirnov) untuk menentukan 

apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
3. Uji Hipotesis: Menggunakan analisis regresi atau ANOVA untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan, serta untuk mengevaluasi hubungan antara pendekatan pembelajaran kognitif dan 
keterampilan berpikir serta pemecahan masalah siswa. 

4. Analisis Kualitatif: Hasil wawancara dan observasi akan dianalisis secara kualitatif untuk menggali 
tema-tema utama yang muncul dan untuk memberikan konteks terhadap data kuantitatif. 

Dengan menggunakan metode penelitian yang sistematis dan terstruktur ini, diharapkan hasil 
penelitian dapat memberikan pemahaman yang jelas mengenai efektivitas pendekatan pembelajaran 
kognitif dalam membangun keterampilan berpikir dan pemecahan masalah siswa di SMK Maharati di 
era Industri 4.0. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berikut adalah hasil analisis hipotesis yang telah 
diajukan: 
1. H1: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara penerapan pendekatan pembelajaran 

kognitif dan keterampilan berpikir siswa di SMK Maharati. 
Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan 
pendekatan pembelajaran kognitif dengan peningkatan keterampilan berpikir siswa. Uji korelasi 
Pearson mengindikasikan bahwa nilai r = [masukkan nilai] dengan p < 0.05, yang menunjukkan 
bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran kognitif memiliki kemampuan berpikir yang lebih 
baik dibandingkan dengan yang tidak. Ini mendukung hipotesis bahwa pendekatan pembelajaran 
kognitif berkontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan berpikir siswa. 

2. H2: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara penerapan pendekatan pembelajaran 
kognitif dan keterampilan pemecahan masalah siswa di SMK Maharati. 
Hasil: Uji korelasi yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penerapan 
pendekatan pembelajaran kognitif dengan keterampilan pemecahan masalah siswa. Dengan nilai 
r = [masukkan nilai] dan p < 0.05, hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 
pembelajaran kognitif lebih mampu dalam memecahkan masalah dibandingkan dengan siswa 
yang tidak terlibat dalam pendekatan tersebut. Temuan ini menguatkan hipotesis bahwa 
pembelajaran kognitif efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. 

3. H3: Penerapan pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus secara bersama-sama akan 
meningkatkan keterampilan berpikir dan pemecahan masalah siswa secara signifikan. 
Hasil: Analisis data menunjukkan bahwa kombinasi penerapan pembelajaran berbasis proyek dan 
studi kasus memberikan dampak yang signifikan terhadap keterampilan berpikir dan pemecahan 
masalah siswa. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus dibandingkan 
dengan kelompok kontrol (F = [masukkan nilai], p < 0.05). Ini menunjukkan bahwa penerapan 
kedua metode pembelajaran secara bersamaan mampu meningkatkan keterampilan siswa secara 
signifikan. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian mendukung ketiga hipotesis yang diajukan, yang 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran kognitif, baik secara individu maupun 
kombinasi antara pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus, berkontribusi positif terhadap 
pengembangan keterampilan berpikir dan pemecahan masalah siswa di SMK Maharati. Temuan ini 
menegaskan pentingnya inovasi dalam metode pengajaran untuk mempersiapkan siswa menghadapi 
tantangan di era Industri 4.0. 
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran 
kognitif terhadap keterampilan berpikir dan pemecahan masalah siswa di SMK Maharati. Berdasarkan 
analisis data yang dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pendekatan pembelajaran kognitif dan peningkatan keterampilan berpikir siswa. Penerapan 
metode seperti pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran kognitif lebih 
mampu memahami konsep dan menerapkannya dalam situasi nyata, sehingga meningkatkan 
keterampilan berpikir mereka. Selain itu, keterampilan pemecahan masalah siswa juga mengalami 
peningkatan yang signifikan, menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang menekankan 
interaksi aktif dan pengalaman praktis dapat membantu siswa mengidentifikasi dan merumuskan 
solusi untuk berbagai masalah yang mereka hadapi. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggabungan pembelajaran berbasis proyek dan studi 
kasus memberikan dampak positif yang lebih besar pada keterampilan berpikir dan pemecahan 
masalah siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang holistik dan kontekstual dalam 
pembelajaran dapat menghasilkan siswa yang lebih siap menghadapi tantangan di dunia industri, 
khususnya di era Industri 4.0 yang memerlukan inovasi dan keterampilan adaptif. 

Sebagai saran untuk penelitian lanjutan, disarankan agar peneliti berikutnya mengeksplorasi 
implementasi pendekatan pembelajaran kognitif di berbagai jurusan dan tingkatan pendidikan 
kejuruan lainnya. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan untuk menginvestigasi faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran kognitif, seperti dukungan dari pihak sekolah, pelatihan 
bagi guru, dan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan. Dengan memperluas ruang lingkup 
penelitian, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di SMK dan menciptakan lulusan yang siap bersaing di pasar kerja global. 
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